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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT atas 

rahmat dan karunia-Nya sehingga Laporan Kinerja (LKj) BBP3KP 

triwulan II tahun 2025 ini dapat selesai tepat pada waktunya. 

Tujuan dari penyusunan LKj ini adalah untuk 

mempertanggungjawabkan kinerja BBP3KP kepada Direktur 

Jenderal Penguatan Daya Saing Produk Kelautan dan Perikanan 

(PDSPKP), Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP), dan 

pihak yang berkepentingan (stakeholder), dalam rangka mewujudkan pemerintahan yang baik 

(good governance) yang ditandai dengan adanya transparansi, partisipasi serta akuntabilitas. 

Selain itu, penyusunan laporan ini diharapkan dapat memberikan umpan balik dalam rangka 

penyempurnaan berbagai kebijakan yang diperlukan dan peningkatan kinerja internal 

BBP3KP. 

Landasan penyusunan LKj BBP3KP triwulan II tahun 2025 adalah Rencana Strategis 

Ditjen PDSPKP Tahun 2025-2029 dan Perjanjian Kinerja Tahun 2024. Laporan kinerja ini 

memuat pula pencapaian kinerja sasaran dan kegiatan sesuai dengan tugas dan fungsi 

BBP3KP serta mendukung salah satu sasaran program Ditjen PDSPKP yaitu Produk Olahan 

Kelautan dan Perikanan Berdaya Saing. 

Kegiatan utama BBP3KP yang mendukung program utama Ditjen PDSPKP yaitu (a) 

Persentase Produk Kelautan dan Perikanan yang Memenuhi Persyaratan Standar Pengujian 

(%) dengan capaian sebesar 80,87%, atau setara dengan 115,53% terhadap target tahun 

2025 yakni 70%, (b) Persentase Produk yang Mendapatkan Sertifikat SPPT SNI dan/atau 

Sertifikat Kesesuaian (%) dengan capaian 14,2%, atau setara dengan 20,29% terhadap target 

tahun 2025 yakni 70%, (c) Persentase Bahan Rancangan Standar Nasional Indonesia (SNI) 

hasil kelautan dan perikanan yang diusulkan untuk dirumuskan oleh Komite Teknis (%) 

dengan capaian 75%, atau setara dengan 75% terhadap target tahun 2025 yakni 100%, (d) 

Persentase Penerima Layanan dan/atau Manfaat dari Kegiatan Diseminasi Pengujian 

Penerapan Produk Kelautan dan Perikanan (%) dengan capaian 14%, atau setara dengan 

56% terhadap target tahun 2025 yakni 25%, (e) Persentase Produk Kelautan dan Perikanan 

Bernilai Tambah yang Diujiterapkan (%) dengan capaian 50%, atau setara dengan 50% 

terhadap target tahun 2025 yakni 100%, (f) Persentase Pelaku Usaha Tenant Inbis yang 

Mencapai Peningkatan Pasar (%) dengan capaian 22,22%, atau setara dengan 22,22% 

terhadap target tahun 2025 yakni 100%, (g) Persentase Rekomendasi Hasil Pengawasan 

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang telah
diterbitkan oleh Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara



 

ii 
 

yang Dimanfaatkan untuk Perbaikan Kinerja di Lingkungan BBP3KP (%) dengan capaian 

100%, atau setara dengan 105,26% terhadap target tahun 2025 yakni 95%, (h) Indikator 

Kinerja Pelaksanaan Anggaran di Lingkungan BBP3KP (Nilai) dengan capaian 99,33%, atau 

setara dengan 107,97% terhadap target tahun 2025 yakni 92%, dan (i) Indeks Profesionalitas 

ASN di Lingkungan BBP3KP (Indeks) dengan capaian 81,36%, atau setara dengan 93,52% 

terhadap target tahun 2025 yakni 87%. Nilai capaian organisasi BBP3KP periode triwulan II 

tahun 2025 sebesar 107,79% (kategori baik). 

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada Tim Inspektorat Jenderal KKP, Biro 

Perencanaan Setjen KKP dan Sekretariat Direktorat Jenderal PDSPKP yang telah 

membimbing penyusunan LKj serta kepada tim pelaksana kegiatan dan segenap keluarga 

besar BBP3KP yang telah mempersiapkan dan melaksanakan seluruh kegiatan di lingkungan 

BBP3KP dengan penuh tanggung jawab. 

Akhir kata, kami mohon maaf jika ada kekurangan dan semoga laporan ini 

bermanfaat bagi semua pihak terutama bagi perbaikan pelaksanaan kegiatan BBP3KP di 

waktu yang akan datang. Saran dan masukan dari pembaca sangat kami harapkan guna 

kesempurnaan penyusunan laporan selanjutnya. 

 

Jakarta, 21 Juli 2025 

Kepala BBP3KP 

 

 

 

  Dr. Rahmadi Sunoko, S.Pi, M.Sc  
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IKHTISAR EKSEKUTIF 

 

aporan Kinerja Balai Besar Pengujian Penerapan Produk Kelautan dan Perikanan 

(BBP3KP) triwulan II tahun 2025 disusun sebagai bentuk laporan pertanggung 

jawaban pelaksanaan kinerja (performance results) BBP3KP selama triwulan II tahun 

2025, dikaitkan dengan Rencana Kinerja (performance plan) triwulan II tahun 2025 yang 

sepenuhnya mengacu pada Rencana Strategis Ditjen PDSPKP dan Rencana Strategis 

BBP3KP Tahun 2025-2029. 

Capaian indikator kinerja BBP3KP pada triwulan II tahun 2025 telah tercapai 

keseluruhan, yaitu 9 indikator dari 9 indikator yang ditetapkan. Terdapat 3 indikator 

berpredikat istimewa yaitu Persentase Produk Kelautan dan Perikanan yang Memenuhi 

Persyaratan Standar Pengujian (%) dengan capaian sebesar 80,87%, Persentase Bahan 

Rancangan Standar Nasional Indonesia (SNI) hasil kelautan dan perikanan yang diusulkan 

untuk dirumuskan oleh Komite Teknis (%) dengan capaian 75%, dan Indikator Kinerja 

Pelaksanaan Anggaran di Lingkungan BBP3KP (Nilai) dengan capaian 99,33%. Enam 

indikator berpredikat baik yaitu Persentase Produk yang Mendapatkan Sertifikat SPPT SNI 

dan/atau Sertifikat Kesesuaian (%) dengan capaian 14,2%, Persentase Penerima Layanan 

dan/atau Manfaat dari Kegiatan Diseminasi Pengujian Penerapan Produk Kelautan dan 

Perikanan (%) dengan capaian 14%, Persentase Produk Kelautan dan Perikanan Bernilai 

Tambah yang Diujiterapkan (%) dengan capaian 50%, Persentase Pelaku Usaha Tenant Inbis 

yang Mencapai Peningkatan Pasar (%) dengan capaian 22,22%, Persentase Rekomendasi 

Hasil Pengawasan yang Dimanfaatkan untuk Perbaikan Kinerja di Lingkungan BBP3KP (%) 

dengan capaian 100%, dan Indeks Profesionalitas ASN di Lingkungan BBP3KP (Indeks) 

dengan capaian 81,36%. Secara rata-rata capaian realisasi indikator kinerja BBP3KP 

berpredikat Baik dengan Nilai Kinerja Organisasi (NKO) yang ditunjukkan dalam aplikasi 

kinerjaku.kkp.go.id adalah 107,79%. 

Perjanjian kinerja antara Kepala BBP3KP dengan Direktur Jenderal PDSPKP yang 

telah ditetapkan untuk dicapai tahun 2025 terdiri atas 2 Sasaran Strategis dan 14 Indikator 

Kinerja. 

Pencapaian Sasaran Strategis (SS) dan target Indikator Kinerja BBP3KP tahun 2025 

adalah sebagai berikut: 

1. Dari 14 indikator kinerja yang telah ditetapkan, terdapat 7 (tujuh) indikator kinerja 

yang pencapaiannya dapat dihitung per triwulan yaitu: (1) Persentase Produk 

Kelautan dan Perikanan yang Memenuhi Persyaratan Standar Pengujian, (2) 

L 
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Persentase Produk yang Mendapatkan Sertifikat SPPT SNI dan/atau Sertifikat 

Kesesuaian, (3) Persentase Bahan Rancangan Standar Nasional Indonesia (SNI) 

hasil kelautan dan perikanan yang diusulkan untuk dirumuskan oleh Komite Teknis, 

(4) Persentase Penerima Layanan dan/atau Manfaat dari Kegiatan Diseminasi 

Pengujian Penerapan Produk Kelautan dan Perikanan, (5) Persentase Produk 

Kelautan dan Perikanan Bernilai Tambah yang Diujiterapkan, (6) Persentase Pelaku 

Usaha Tenant Inbis yang Mencapai Peningkatan Pasar dan (7) Persentase 

Rekomendasi Hasil Pengawasan yang Dimanfaatkan untuk Perbaikan Kinerja di 

lingkungan BBP3KP. 

2. Terdapat 2 (dua) indikator kinerja yang pencapaiannya dapat dihitung secara 

semesteran yaitu: (1) Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran di lingkungan 

BBP3KP dan (2) Indeks Profesionalitas ASN di lingkungan BBP3KP.  

3. Terdapat 5 (lima) indikator kinerja yang pencapaiannya baru dapat dihitung pada 

akhir tahun, yaitu: (1) Persentase Penyelesaian temuan BPK di Lingkungan BBP3KP, 

(2) Nilai Minimal yang Dipersyaratkan untuk Pemeliharaan Predikat Menuju Wilayah 

Bebas Korupsi (WBK) di Lingkungan BBP3KP, (3) Nilai Penilaian Mandiri SAKIP di 

Lingkungan BBP3KP, (4) Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran di Lingkungan 

BBP3KP, dan (5) Inovasi Pelayanan Publik yang Diterapkan pada Unit Kerja 

BBP3KP. 

Tahun 2025 pagu anggaran BBP3KP adalah sebesar Rp42.103.397.000,- 

sementara pagu terblokir sebesar Rp8.815.284.000,- dan pagu efektif sebesar 

Rp33.288.113.000,-. Realisasi anggaran periode triwulan II tahun 2025 sebesar 

Rp13.006.894.998,00 atau setara dengan 30,89%. 

Hasil analisis yang komprehensif terhadap masing-masing indikator kinerja pada 

periode triwulan II tahun 2025 diharapkan dapat menjadi pertanggungjawaban tertulis kepada 

pemberi wewenang serta dapat menjadi bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan 

dalam perencanaan sehingga terbentuk pemerintahan yang baik (good governance). 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

1.1. LATAR BELAKANG 

Perbaikan pemerintahan dan sistem manajemen merupakan agenda penting 

dalam reformasi birokrasi yang sedang dijalankan oleh pemerintah saat ini. Sistem 

manajemen pemerintahan diharapkan berfokus pada peningkatan akuntabilitas sekaligus 

peningkatan kinerja yang berorientasi pada outcome. Untuk itu, pemerintah telah 

menetapkan kebijakan untuk penerapan sistem pertanggung jawaban yang jelas, teratur 

dan efektif yang disebut dengan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP). 

Akuntabilitas disini diartikan sebagai perwujudan dari instansi pemerintah untuk 

mempertanggungjawabkan pengelolaan sumber daya dan pelaksanaan kebijakan yang 

dipercayakan kepadanya dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditetapkan melalui 

media pertanggungjawaban berupa laporan akuntabilitas yang disusun secara periodik.  

Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah menyebutkan bahwa SAKIP merupakan rangkaian sistematik dari 

berbagai aktivitas, alat dan prosedur yang dirancang untuk tujuan penetapan dan 

pengukuran, pengumpulan data, pengklarifikasian, pengikhtisaran dan pelaporan kinerja 

pada instansi pemerintah, dalam rangka menciptakan pemerintahan yang baik dan 

terpercaya. 

Tahapan penyelenggaraan SAKIP meliputi (1) Penyusunan Rencana Strategis, (2) 

Perjanjian Kinerja, (3) Pengukuran Kinerja, (4) Pengelolaan Kinerja, (5) Pelaporan Kinerja 

dan (6) Reviu dan Evaluasi Kinerja. 

Pelaporan Kinerja adalah proses menyusun dan menyajikan laporan kinerja atas 

prestasi kinerja yang dicapai berdasarkan penggunaan anggaran yang telah dialokasikan. 

Berdasarkan PERMENPAN Nomor 53 Tahun 2014, Laporan Kinerja merupakan bentuk 

akuntabilitas dari pelaksanaan tugas dan fungsi yang dipercayakan kepada setiap instansi 

pemerintah.  

Dokumen Laporan Kinerja merupakan salah satu bentuk pertanggung jawaban 

Instansi Pemerintah dalam pelaksanaan program dan kegiatan pembangunan yang 

dilaksanakan berdasarkan Renstra maupun Rencana Kinerja Tahunan yang dibuat 

sebelumnya, serta merupakan sarana untuk menilai dan mengevaluasi pencapaian kinerja 

berdasarkan indikator sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya.  
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Untuk menilai efektivitas pelaksanaan program dan kegiatan serta mengukur 

sejauh mana pencapaian sasaran berdasarkan indikator yang ada, Balai Besar Pengujian 

Penerapan Produk Kelautan dan Perikanan (BBP3KP) sebagai Unit Pelaksana Teknis 

(UPT) Direktorat Jenderal Penguatan Daya Saing Produk Kelautan dan Perikanan (Ditjen 

PDSPKP) menyusun Laporan Kinerja BBP3KP triwulan II tahun 2025. Laporan Kinerja ini 

secara terstruktur akan menginformasikan capaian kinerja dari setiap pelaksanaan 

program dan kegiatan selama periode triwulan II tahun 2025. 

 

1.2. MAKSUD DAN TUJUAN 

Maksud dan tujuan penyusunan Laporan Kinerja BBP3KP periode triwulan II tahun 

2025 adalah: 

1. Memberikan informasi kinerja yang terukur kepada Direktur Jenderal Penguatan 

Daya Saing Produk Kelautan dan Perikanan, Kementerian Kelautan dan 

Perikanan, atas kinerja yang telah dicapai oleh Balai Besar Pengujian Penerapan 

Produk Kelautan dan Perikanan selama periode triwulan II tahun 2025. 

2. Memberikan umpan balik dalam rangka penyempurnaan berbagai kebijakan yang 

diperlukan dan peningkatan kinerja internal BBP3KP. 

 

1.3. TUGAS DAN FUNGSI 

Balai Besar Pengujian Penerapan Produk Kelautan dan Perikanan (BBP3KP) 

merupakan salah satu Unit Pelaksana Teknis (UPT) lingkup Kementerian Kelautan dan 

Perikanan (KKP). Keberadaan BBP3KP didasarkan pada Peraturan Menteri Kelautan dan 

Perikanan Nomor 68/PERMEN-KP/2020 tanggal 30 Desember 2020 tentang Organisasi 

dan Tata Kerja Balai Besar Pengujian Penerapan Produk Kelautan dan Perikanan. 

BBP3KP memiliki tugas pokok melaksanakan uji terap teknik pengolahan dan 

pemasaran, pengujian dan sertifikasi produk, serta pelayanan pengembangan usaha 

pengolahan dan pemasaran hasil perikanan, dengan uraian tugas sebagai berikut:  

a) Penyusunan rencana program dan anggaran, pemantauan dan evaluasi serta 

pelaporan; 

b) Pelaksanaan uji terap teknik pengolahan dan pemasaran hasil perikanan; 

c) Pelaksanaan pengujian persyaratan kelayakan pengolahan dan 

penganekaragaman produk hasil perikanan; 

d) Pelaksanaan penyiapan bahan standarisasi pengolahan dan pemasaran hasil 

perikanan; 
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e) Pelaksanaan sertifikasi produk penggunaan tanda Standar Nasional Indonesia 

hasil perikanan; 

f) Pelaksanaan pelayanan pengembangan usaha pengolahan dan pemasaran hasil 

perikanan; 

g) Pelaksanaan bimbingan teknis hasil uji terap, pengujian, dan sertifikasi produk 

hasil perikanan; 

h) Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga. 

BBP3KP mempunyai susunan organisasi yang terdiri dari: 

1. Subbag Umum; dan 

2. Kelompok Jabatan Fungsional. 

Dalam menjalankan tugas tersebut, organisasi BBP3KP diatur seperti pada 

Gambar 1. 

 

Gambar 1. Struktur Organisasi BBP3KP 

 
BBP3KP dibentuk 3 satuan kerja sesuai dengan kebutuhan berdasarkan analisis 

beban kerja, yang berlokasi di Palabuhanratu, Mataram, dan Ambon. Ketiga satuan kerja 

tersebut merupakan unit organisasi nonstruktural di bidang pelayanan pengembangan 

usaha produk kelautan dan perikanan, yang dipimpin oleh pengelola satuan kerja yang 

ditetapkan oleh Direktur Jenderal Penguatan Daya Saing Produk Kelautan dan Perikanan. 

 

1.4. KERAGAAN SUMBER DAYA MANUSIA 

Pada triwulan II tahun 2025, jumlah pegawai BBP3KP per akhir Juni tahun 2025 

adalah sebanyak 150 orang, dapat dilihat pada Gambar 2.  
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KEPEGAWAIAN 

150 PEGAWAI 

 

   
 

   
 

Gambar 2. Pegawai BBP3KP per Akhir Juni Tahun 2025 

 

1.5. PERMASALAHAN UTAMA 

Dalam pembangunan penguatan daya saing produk kelautan dan perikanan, 

terdapat beberapa permasalahan dan tantangan yang akan dihadapi.  Permasalahan dan 

tantangan tersebut berkaitan dengan produk perikanan yang mudah rusak (perishable 

product), produksi ikan bersifat musiman, disparitas wilayah produksi dan industri, logistik 

dan konektivitas antar wilayah, industri pengolahan yang didominasi skala mikro kecil, 

ketersediaan dan keterhubungan informasi produksi dan pasar, persyaratan, hambatan 

dan diplomasi perdagangan, serta SDM bidang pengolahan, mutu dan pemasaran ikan 

yang perlu ditingkatkan.   

Terkait produk perikanan yang mudah rusak (perishable product), perlu dilakukan 

penanganan ekstra dalam penyajiannya.  Ke depan, pembinaan terhadap unit pengolahan 

ikan (UPI) dalam penyediaan produk perikanan yang berkualitas perlu diperkuat, sehingga 

terjadi diversifikasi produk terutama dalam penyajiannya, serta pengujian mutu perlu 

dilakukan bertingkat.  Di samping itu, sebagai upaya untuk memastikan keamanan produk 

perikanan yang diperdagangkan, penilaian sertifikasi perlu terus digenjot, terutama untuk 

UPI, pelaku pasar dan logistik perikanan yang berskala besar dan mempunyai jangkauan 

pasar yang luas.  Hal ini penting, mengingat produk perikanan akan terus dibutuhkan 
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masyarakat luas, selain karena bahan pangan ini rasanya enak dan ekonomis, juga 

mempunyai kandungan gizi yang tinggi. 

Kualitas SDM bidang pengolahan, pengetahuan tentang mutu dan dinamika pasar 

menjadi permasalahan dan tantangan lain yang harus dipecahkan dalam rangka 

penguatan daya saing produk kelautan dan perikanan. Dalam konteks pengembangan 

SDM pengolahan, pelaku UPI perlu ditransfer knowledge berkaitan dengan standar mutu 

(GMP, SSOP, HACCP, Traceability) dan informasi pasar sehingga terjadi konsistensi 

dalam penyediaan produk KP berkualitas yang dibutuhkan pasar.  

Tantangan lainnya pada industri perikanan Indonesia adalah masalah keamanan 

pangan, dimana kontaminasi oleh bakteri patogen seperti Salmonella, Listeria, dan Vibrio 

dapat menimbulkan risiko kesehatan yang serius bagi konsumen. Kontaminasi ini bisa 

terjadi sepanjang rantai pasok, mulai dari lingkungan alam, selama proses penangkapan, 

hingga tahap pengolahan dan distribusi. Di samping itu, munculnya produk substitusi 

berbasis sel dan tumbuhan juga menjadi tantangan baru bagi industri perikanan tradisional. 

Produk-produk ini semakin dilirik karena dianggap lebih berkelanjutan dan etis, mengingat 

proses produksinya tidak melibatkan penangkapan ikan dan dapat dirancang untuk 

memiliki profil nutrisi yang lebih baik. Walaupun saat ini produk substitusi tersebut masih 

dalam tahap pengembangan, potensi pertumbuhannya sangat besar dan bisa menjadi 

pesaing serius bagi produk perikanan konvensional di masa depan. 

Menghadapi tantangan-tantangan ini, sektor kelautan dan perikanan Indonesia 

perlu terus berinovasi dan meningkatkan standar kualitas, sekaligus memanfaatkan 

kekayaan sumber daya alam yang dimiliki. Dengan pendekatan yang tepat, Indonesia 

dapat memperkuat posisinya sebagai pemain utama dalam industri perikanan global, 

sekaligus mendorong keberlanjutan dan kesejahteraan masyarakat pesisir yang 

bergantung pada sektor ini. Potensi besar yang dimiliki Indonesia dalam produksi rumput 

laut, tuna, dan komoditas perikanan lainnya harus dioptimalkan untuk memenuhi 

permintaan pasar global yang terus berkembang, sambil tetap menjaga kelestarian sumber 

daya laut yang ada. 

Sehubungan dengan berbagai isu strategis tersebut, BBP3KP menetapkan 

sasaran dan indikator kinerja seperti yang tertuang dalam Perjanjian Kinerja antara Dirjen 

PDSPKP dan Kepala BBP3KP. 

 

1.6. SISTEMATIKA PENYAJIAN 

Penyusunan Laporan Kinerja BBP3KP periode triwulan II tahun 2025 mengacu 

pada Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang telah
diterbitkan oleh Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara




